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<b>ABSTRACT</b><br>

Literature covering political economic models of representative democracy has extensively been revolving
around policy platform determination office motivated models and entry decision based on policy
preferences policy motivated models. This study aims to add another dimension to the discussion by
incorporating an electability index. Our definition of such index comprises the financial prowess, political
backing, and sociological electability of the candidates. We model a multi stage game theoretic setup of
elections in arepresentative democracy. Our implications suggest how, why, and under what conditions
candidates with even the best policy platforms may lose. Furthermore, we discuss the relevance of the model
to the contemporary political dynamics, occurrences in the devel oping democracies, and where the model
complements current literature.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Literatur terkait model ekonomi politik dari demorkasi perwakilan selamaini telah secara ekstensif dibahas
seputar penentuan kebijakan model dari pemimpin yang termotivas akan kemenangan dan penentuan
keputusan untuk menjadi calon dalam pemilu atau tidak model dari pemimpin yang termotivasi akan
kebijakan. Studi ini bertujuan untuk menambah sebuah dimensi lain dalam diskusi tersebut dengan
memasukkan sebuah indeks elektabilitias. Definisi kami akan indeks tersebut terdiri dari kemampuan
finansial, dukungan politik dari €lit, dan elektabilitas sosiologis dari seorang kandidat. Kami membuat
sebuah situas model game-theory bertingkat dari pemilu dalam demokrasi terpimpin. Implikas dari model
kami menunjukkan bagaimana, mengapa, dan dalam kondisi apa saja kandidat-kandidat dengan bahkan
kebijakan terbaik dapat kalah. Lebih lanjut, kami membahas relevansi model ini dengan dinamika dunia
politik kontemporer, ke adian-kejadian dalam demokrasi yang masih berkembang, dan bagaimana mode! ini
melengkapi literatur terkini.
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